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ABSTRAK 

Tamiya, Ilfikrotut. 2022. Implementasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab  

Ta’limul Muta’allim studi di Madrasah Diniyyah Dl-rifa’ie Pondok Modern 

Al-rifa’ie Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembinbing 1: Dr. H. 

Muhammad Hanif, M.PdI Pembimbing 2: Kukuh Santoso, M.PdI 

Kata Kunci : Pendidikan Karakter, kitab Ta’limul Muta’allim 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena pendidikan di Indonesia saat 

ini, khususnya di pondok modern Al-Rifa’ie, santri semakin kehilangan 

identitasnya, karena dipengaruhi oleh kemajuan teknologi dan informatika yang 

semakin mudah diakses oleh siapa saja, tanpa didasari pada keyakinan, pengabdian, 

kualitas moral dan pencapaian pendidikan hanya sebatas pencapaian Akademik 

saja. Hasilnya adalah santri mulai kehilangan identitasnya, perkelahian antar siswa, 

kurangnya rasa hormat kepada guru dan lain sebagainya.  

Belajar dari kitab Ta’ limu Muta’ allim ini sangat cocok di terapakan dalam 

kehidupan sehari-hari untuk membentuk insan yang bermoral dan bermartabat, 

karena di dalam kitab ini terkandung nilai-nilai pendidikan karakter. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui materi- materi nilai-nilai pendidikan 

karekter di dalam Kitab Ta’limu Muta'alim dan untuk mengetahui relevansi 

pendidikan karakter perspektif Kitab Ta'limul Muta’allim dalam pendidikan Islam 

di era sekarang. 

Fokus masalah dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Apa saja nilai-nilai 

pedidikan karakter yang terdapat dalam kitab Ta’limul Muta’alim (2) Bagaimana 

proses implementasi nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam kitab 

Ta’limul Muta’allim pada santri Madrasah Diniyyah Al-Rifa’ie kelas 5 Pondok 

Modern Alrifa’ie (3) Bagaimana evaluasi implementasi nilai-nilai pendidikan 

karakter yang terdapat dalam kitab Ta’limul Muta’allim pada santri Madrasah 

Diniyyah Al-Rifa’ie kelas 5 Pondok Modern Alrifa’ie.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitaif 

dengan jenis penelitian tudi kasus. Sumber data primer adalah Kitab Ta’limul 

Muta’allim, sumber sekundernya diambil dari buku-buku lain, jurnal, artikel dan 

lain sebagainya yang bersangkutan dan relevan dengan penelitian. Adapun teknis 

pengumpulan data menggunakan teknik analisis data, observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  

Hasil penelitian adalah (1) Nilai-nilai Pendidikan karakter dalam kitab 

Ta’limul Muta’allim yakni  religius yang meliputi nilai tawakkal, tawadhu’, 

mengambil faedah, dan wara’. Dan nilai sosial yang meliputi nilai simpati dan 

musyawarah. (2) Proses Implementasi nilai-nilai Pendidikan karakter dalam kitab 



Ta’limul Muta’allim  pada santri Madrasah Diniyyah Al-Rifa’ie kelas 5 Pondok 

Modern Alrifa’ie menggunakan beberapa metode, yakni metode pembiasaan, 

metode suri tauladan,  metode nasehat atau metode mauidhoh, dan metode anjuran 

dan larangan. (3) Evaluasi implementasi nilai-nilai pendidikan karakter yang 

terdapat dalam kitab Ta’limul Muta’allim pada santri Madrasah Diniyyah Al-

Rifa’ie kelas 5 adalah dengan melakukan 4 langkah. Yang pertama adalah 

mendefinisikan atau memberi makna secara khusus perihal nilai-nilai pendidikan 

karakter kepada  santri. Yang  kedua melakukan elaborasi terhadap substansi makna 

yang terkandung dalam karakter tersebut melalui tindakan perilaku. Yang ketiga 

adalah menyusun indikator hasil belajar yang harus dikuasai oleh santri sesuai tahap 

perkembangannya. Dan yang terakhir menjabarkan indikator karakter menjadi 

indikator penilan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Tamiya, Ilfikrotut. 2022. Implementation of character education values in Ta'limul 

Muta'allim study at Madrasah Diniyyah Dl-rifa'ie Pondok Modern Al-rifa'ie 

Malang. Essays, Islamic Studies Program, Faculty of Islamic Religion, 

Malang Islamic University. Driver 1: Dr. H. Mohammed Hanif, M.PdI 

Mentor 2: Kukukuh Santoso, M.PdI 

Keywords: Character Education, Ta'limul Muta'allim 

The study is set in the backdrop of educational phenomena in Indonesia at 

the moment, especially in modern Al-Rifa'ie cottage, santri is increasingly losing 

its identity, as it is influenced by the technological and informatics advances which 

are increasingly accessible to everyone, without the basis of faith, devotion, moral 

quality and educational attainment only as limited as Academic achievement. The 

result is that students start to lose their identity, inter-student fights, a lack of respect 

for their teachers, and so on. 

Learning from Ta' imu Muta' Allim is well suited in the applications of 

everyday life to form moral and dignified human beings, because in this book it 

contains the values of character education. The purpose of this research is to find 

out the material of the values of Postgraduate education in the Book of Ta'imu 

Muta'alim and to find out the relevance of the educational character perspective of 

the Book of Ta'limul Muta'allim in Islamic education in the present day. 

The focus of the problem in writing this thesis is (1) What are the 

educational values of the characters in the book Ta'limul Muta'alim (2) How is the 

process of implementing the character education values in the book Ta'limul 

Muta'allim on the Diniyyah Al-Rifa'ie class 5 Pondok Modern Alrifa'ie (3) How to 

evaluate the educational values of the characters contained in Ta'limul Muta'allim 

on the Diniyyah Al-Rifa Class 5 Madrasah Rifa Class 5 Modern Alpha'ie. 

The research method used is quality research method with type of tudi case 

research. Primary data sources are Kitab Ta'limul Muta'allim, secondary sources 

derived from other books, journals, articles and so on that are relevant and relevant 

to research. There is also a technical data collection using data analysis technique, 

observation, interview, and documentation. 

The results of the study are (1) The character education values in the book 

Ta'limul Muta'allim are religious including tawakkal, tawadhu', take faedah, and 

wara'. And the social values that include sympathy and compromise. (2) The 

process of Implementation of character education values in Ta'limul Muta'allim at 

the Diniyyah Al-Rifa'ie class 5 of Pondok Modern Alrifa'ie uses several methods, 

namely mastery method, tauladan suri method, mauidhoh method of advice or 

method, and exhortation and prohibition method. (3) The evaluation of the 

implementation of the educational values of the characters found in Ta'limul 



Muta'allim in Diniyyah Al-Rifa'ie Class 5 is by doing 4 steps. One is to define or 

give special meaning to the educational values of the character to the santri. The 

second elaborates on the meaning substance contained in the character through an 

act of behavior. The third is developing indicators of learning that must be 

overcome by santri during its development. And the latter describes the character 

indicator as a diminutive indicator. 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

       Pondok Modern Al-Rifa’ie adalah salah satu pesantren yang berbasis 

modern yang salah satu visinya adalah mencetak santri yang berpengetahuan 

luas, berkarya dan berakhlak mulia. Di Pondok Modern Al-rifa’ie santri 

diajarkan untuk senantiasa menghormati guru dan orang tua. Di pondok 

modern Al-Rifa’ie santri juga diajarkan untuk melakukan segala aktivitas 

kehidupan sehari-hari dengan berpegang pada pedoman syari’at Islam. 

Dengan contoh makan dan minum harus dengan duduk, berbicara dengan 

bahasa yang baik, bertanggung jawab pada piket kamar maupun piket 

sekolah, dan lain sebagainya. 

     Bahkan ada beberapa penerapan aktivitas kehidupan sehari-hari yang  

masuk dalam peraturan pondok yang wajib di ta’ati oleh santri. Dan 

barangsiapa yang melanggar aturan yang ditetapkan oleh pondok, maka akan 

mendapatkan hukuman atau biasa disebut ta’zir oleh santri Pondok Modern 

Al-Rifa’ie. Dengan contoh, santri wajib menggunakan Bahasa Inggris, 

Bahasa Arab, atau Bahasa Krama Inggil pada saat berkomunikasi. Dan jika 

santri tidak menggunakan bahasa pada saat jam wajib berbahasa, maka ia 

akan mendapatkan hukuman berupa hafalan 30 kosa kata dalam Bahasa 

Inggris atau Bahasa Arab. Ini adalah salah satu contoh usaha Pondok Modern 

Al-Rifa’ie dalam membentuk karakter santri yang baik dalam berbicara.  



Namun, tidak semua santri melaksanakan apa yang sudah menjadi 

peraturan di pondok. Dan tentunya hal ini masuk dalam kategori krisis 

karakter yang dialami santri Pondok Modern Al-Rifa’ie.  

     Pada era ini, para santri Pondok Modern Al-Rifa’ie sudah banyak yang 

terkontaminasi karakternya dengan salah satu faktor, yakni media sosial. 

Hampir seluruh santri Pondok Modern Al-Rifa’ie sudah memiliki gadget. 

Yang dengan gadget mereka dapat mengakses apapun tanpa batas apapun. 

     Walaupun di pondok santri tidak boleh menggunakan gadget, mereka 

sangatlah aktif menggunakan gadget ketika kunjungan ataupun liburan 

pondok pada setiap semester. Salah satu krisis karakter yang di timbulkan 

oleh gadget adalah berkata yang tidak baik. Mereka cenderung menirukan 

kata-kata yang sedang viral di media sosial. Salah satu contoh kata “anjay” 

ataupun kata “anjir” dan kata-kata lain yang sejenisnya. Dimana kata ini 

dapat mewakili ekspresi mereka ketika kesal. 

      Krisis karakter lain yang sering terjadi di Pondok Modern Al-Rifa’ie 

adalah terjadinya penyimpangan yang sudah menjadi sebuah tradisi yaitu 

meminjam barang tanpa izin kepada pemilik barang yang biasa disebut 

dengan ghasab. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata ghasab berarti 

mempergunakan barang milik orang lain secara tidak sah untuk kepentingan 

sendiri. (Khaulani, 2015: 5).  

       Penyimpangan ini dapat menimbulakan keruhnya hubungan tali 

silaturrahim dan menimbulkan su’udzon antar sesama teman. Penyimpangan 

ini terlihat remeh, namun ketika sering dilakukan dan menjadi sebuah tradisi, 



akan mempengaruhi karakter seseorang, menjadikan seseorang melakukan 

sesuatu yang kurang baik tanpa rasa takut dan bersalah. Kebiasaan  yang sering 

dilakukan akan membentuk karakter seseorang menjadi pribadi yang sesuai 

dengan kebiasaan yang dilakukannya. 

     Juga termasuk krisis karakter yang terjadi di Pondok Modern Al-Rifa’ie 

adalah kurangnya kesadaran sebagian santri dalam menghormati guru. 

Sebagian dari mereka telah meninggalkan tradisi yang sangat baik, yakni 

berhenti ketika guru berjalan di depannya. Sebagian dari mereka tetap 

berjalan walaupun mereka mengetahui bahwa guru mereka sedang berjalan di 

depan mereka. Sangat disayangkan jika tradisi ini hilang dari lingkungan 

pesantren khususnya pondok modern Al-Rifa’ie. 

      Mengucapkan salam sudah menjadi suatu keharusan yang di lakukan 

santri ketika akan masuk ataupun keluar dari kelas. Namun tak jarang pula 

kita temukan santri yang keluar masuk kelas tanpa mengucapkan salam. Hal 

ini miris jika kita pikirkan. Hal-hal sepele yang seharusnya di lakukan oleh 

santri mulai pudar dan di tinggalkan. Dan hal ini juga dapat masuk dalam 

kategori krisis karakter yang dialami oleh santri Pondok Modern Al-Rifa’ie. 

        Salah satu tradisi yang mulai di tinggalkan adalah tidak berjalan di 

depan meja guru. Tradisi berjalan memutar untuk menghindari berjalan di 

depan meja guru adalah salah satu tradisi yang juga sangat di sayangkan jika 

ditinggalkan oleh santri Pondok Modern Al-Rifa’ie. Pada saat ini juga tidak 

jarang kita temukan santri yang dengan santainya berjalan di depan meja 

guru. Dan hal ini juga dapat masuk dalam kategori krisis karakter yang di 

alami oleh santri Pondok Modern Al-Rifa’ie. 



       Krisis karakter yang juga terjadi di Pondok Modern Al-Rifa’ie adalah 

lalainya santri terhadap piket kelas yang jelas kita ketahui bahwa hal tersebut 

merupakan tanggung jawab yang harus dilakukan oleh setiap santri yang 

bertugas. Tak jarang pula pertengkaran antar teman terjadi di karenakan 

kelalaian tanggung jawab ini. Dan hal tersebut menyebabkan ketidak rukunan 

antar teman di kelas.  

Pada kondisi seperti ini, upaya penanaman nilai-nilai pendidikan 

karakter pada generasi penerus bangsa khususnya pada santri Pondok 

Modern Al-Rifa’ie merupakan suatu keharusan. Karena pendidikan 

mempunyai peran penting dalam membangun karakter sekaligus kecerdasan 

anak bangsa agar menjadi generasi yang lebih baik. Oleh karena itu, 

pelaksanaan pendidikan harus terus dibangun dan dikembangkan agar hasil 

dari pelaksanaan pendidikan menghasilkan generasi yang berkualitas. Selain 

itu proses pendidikan juga perlu adanya evaluasi dan perbaikan. (Aliyyah, 

2019: 19). 

      Salah satu cara yang digunakan oleh Pondok Modern Al-Rifa’ie adalah 

menanamkan pendidikan karakter melalui pembelajaran kitab yang di ajarkan 

pada saat kegiatan belajar mengajar di Madrasah Diniyyah Al-Rifa’ie. Salah 

satu kitab yang dijadikan rujukan untuk membentuk akhlak dan karakter 

santri di Pondok Modern Al-Rifa’ie khususnya pada Madrasah Diniyyah Al-

Rifa’ie adalah Kitab Ta’limul Muta’allim. Kitab Ta’limul Muta’allim ini 

digunakan santri kelas  5 di Madrasah Diniyyah Al-Rifa’ie. 

     Peneliti menjadikan kelas 5 sebagai obyek penelitian karena mata 

pelajaran                     Talimul  Muta’allim di ajarkan pada tingkat ini, dan di kelas 5 ini 



setara dengan kelas XI pada tingkatan formal yang usianya sudah matang, 

sehingga seharusnya mampu mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan 

karakter yang terdapat dalam kitab Ta’limul Muta’allim. 

     Dengan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

tertarik untuk mengambil tema “Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter Dalam Kitab Ta’lim Muta’allim Studi di Madrasah Diniyyah Al-

Rifa’ie Pondok Modern Al-Rifa’ie Malang.” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang di sampaikan di atas, maka 

fokus penelitian dalam penelitian ini ialah : 

1. Apa saja nilai-nilai pedidikan karakter yang terdapat dalam kitab 

Ta’limul Muta’alim? 

2. Bagaimana proses implementasi nilai-nilai pendidikan karakter yang 

terdapat dalam kitab Ta’limul Muta’allim pada santri Madrasah 

Diniyyah Al-Rifa’ie kelas 5 Pondok Modern Alrifa’ie? 

3. Bagaimana evaluasi implementasi nilai-nilai pendidikan karakter yang 

terdapat dalam kitab Ta’limul Muta’allim pada santri Madrasah 

Diniyyah Al-Rifa’ie kelas 5 Pondok Modern Alrifa’ie? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai fokus penelitian yang telah tertulis di atas, maka tujuan penelitian 

pada penelitian ini ialah : 

1. Untuk mengetahui nilai-nilai pedidikan karakter yang terdapat dalam 

kitab Ta’limul Muta’alim. 



2. Untuk Mengetahui proses implementasi nilai-nilai pendidikan karakter  

yang terdapat dalam kitab Ta’limul Muta’allim pada santri Madrasah 

Diniyyah Al-Rifa’ie kelas 5 Pondok Modern Alrifa’ie.  

3. Untuk Mengetahui evaluasi implementasi nilai-nilai pendidikan 

karakter yang terdapat dalam kitab Ta’limul Muta’allim pada santri 

Madrasah Diniyyah Al-Rifa’ie kelas 5 Pondok Modern Alrifa’ie. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan atau 

khazanah keilmuan dalam dunia pendidikan khususnya pada 

Pendidikan Agama Islam mengenai pentingnya penanaman pendidikan 

karakter pada peserta didik. 

b. Penelitian ini pada segi akademis juga diharapkan dapat menjadi 

wawasan bagi peserta didik bahwa pentingnya untuk memiliki karakter 

yang baik guna menjadi penerus bangsa yang berilmu juga tetap 

berakhlaqul karimah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi untuk 

mempermudah memahami pendidikan karakter serta dijadikan bahan 

acuan bagi penelitian-penelitian yang relevan di masa yang akan 

datang. 

b. Untuk memberi suatu pemahaman khususnya untuk guru dan peserta 

didik tentang pentingnya pendidikan karakter pada peserta didik dan 



untuk meningkatkan nilai kesadaran peserta didik tentang pentingnya 

memiliki karatker yang baik. 

E. Definisi Operasional 

1. Implementasi 

      Implementasi adalah penerapan atau pelaksanaan. Penerapan atau  

pelaksanaan yang di maksud adalah penerapan atau pelaksanaan dalam 

upaya secara terus menerus.  

2. Nilai-nilai 

Nilai adalah suatu konsep umum atau gagasan yang merujuk pada 

hal-hal yang dianggap benar, baik, berharga, penting, indah, pantas, dan 

dikehendaki oleh masyarakat secara umum di dalam kehidupannya.  

3. Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter adalah suatu bentuk kegiatan yang didalamnya 

terdapat suatu tindakan yang bertujuan untuk mendidik dan pendidikan 

karakter ini di peruntukkan bagi generasi selanjutnya. Atau bisa kita 

fahami pendidikan karakter adalah sebuah usaha untuk mendidik anak-

anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikannya 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan 

kontribusi yang positif kepada lingkungan mereka. 

4. Kitab Ta’limul Muta’allim 

Kitab Ta’limul Muta’allim adalah merupakan salah satu kitab yang 

menghimpun tuntunan belajar. Nama lengkap pengarangnya adalah 



Burhanuddin Ibrahim Al-Zarnuji Al-Hanafi. Kitab ini berisi tentang tata 

cara belajar bagi penuntut ilmu yang baik dan benar. 

 



BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

1. Nilai-nilai Pendidikan karakter dalam kitab Ta’limul Muta’allim yakni  

religius yang meliputi nilai tawakkal, tawadhu’, mengambil faedah, dan 

wara’. Dan nilai sosial yang meliputi nilai simpati dan musyawarah. 

2. Proses Implementasi nilai-nilai Pendidikan karakter dalam kitab Ta’limul 

Muta’allim  pada santri Madrasah Diniyyah Al-Rifa’ie kelas 5 Pondok 

Modern Alrifa’ie menggunakan beberapa metode, yakni metode pembiasaan, 

metode suri tauladan,  metode nasehat atau metode mauidhoh, dan metode 

anjuran dan larangan.  

3. Evaluasi implementasi nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam 

kitab Ta’limul Muta’allim pada santri Madrasah Diniyyah Al-Rifa’ie kelas 5 

adalah dengan melakukan 4 langkah. Yang pertama adalah mendefinisikan 

atau memberi makna secara khusus perihal nilai-nilai pendidikan karakter 

kepada  santri. Yang  kedua melakukan elaborasi terhadap substansi makna 

yang terkandung dalam karakter tersebut melalui tindakan perilaku. Yang 

ketiga adalah menyusun indikator hasil belajar yang harus dikuasai oleh santri 

sesuai tahap perkembangannya. Dan yang terakhir menjabarkan indikator 

karakter menjadi indikator penilan. 



B. Saran 

 

1. Santri diharapkan  dapat menerapkan dan melestarikan nilai-nilai religius 

yang tedapat pada kitab Ta’limul Muta’allim dalam kehidupan sehari-

harinya. 

2. Santri diharapkan dapat melestarikan nilai-nilai sosial yang tedapat pada 

kitab Ta’limul Muta’allim dalam kehidupan sehari-harinya. 

3. Madrasah Diniyyah  diharapkan dapat meningkatkan kualitas metode yang 

di    gunakan untuk proses  pengimplementasian  nilai – nilai  pendidikan   

karakter. 

4. Madrasah Diniyyah diharapkan dapat mengevaluasi dengan baik perihal 

kekurangan dan keleihan metode yang digunakan dalam proses 

pengimplementasian nilai-nilai pendidikan karakter. 
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